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ABSTRAK 

 

 

FERMENTASI GULA SEBAGAI ATRAKTAN ALAMI PADA TEMPAT 

PERINDUKAN NYAMUK Aedes sp. DI LINGKUNGAN FMIPA 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

SEKAR PRATIWI 

 

 

Berbagai penyakit yang ditularkan oleh nyamuk terutama nyamuk Aedes sp. 

masih banyak terjadi di berbagai daerah baik di kota maupun di desa, sehingga 

dibutuhkan upaya pengendalian untuk mengurangi jumlah nyamuk Aedes sp.  

Atraktan merupakan suatu senyawa yang dapat mempengaruhi perilaku nyamuk 

bahkan dapat menurunkan angka populasi nyamuk secara langsung.  Fermentasi 

gula dapat dijadikan sebagai atraktan alami, larutan ini menghasilkan senyawa 

karbondioksida yang dapat menjadi daya tarik bagi nyamuk, sehingga nyamuk 

tertarik mendekati ovitrap.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula 

gula merah dan ragi tape pada ovitrap sebagai atraktan terhadap jumlah telur 

Aedes sp.  Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

kali ulangan.  Data dianalisis dengan menggunakan uji Analysis of Variance 

(ANOVA) dan apabila terjadi perbedaan yang signifikan antar perlakuan maka uji 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikasi α = 0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula fermentasi P1 (50 gr gula merah+ 1 
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gr ragi tape) ditemukan sebanyak 15 butir telur Aedes sp. pada ovitrap dengan 

presentase sebesar 50%, uji ANOVA menunjukkan nilai p=0,302 lebih besar dari 

0,05 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan. 

 

 

Kata Kunci :   Aedes sp., atraktan, fermentasi gula 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 Di dunia ini diperkirakan terdapat lebih dari 2.500 spesies nyamuk, yang dibagi 

ke dalam 2 subfamily yaitu Culicinae yang memiliki 109 genus dan subfamily 

Anophelinae yang memiliki 3 genus.  Dari kedua subfamily tersebut yang 

termasuk ke dalam subfamily Culicinae antara lain Aedes sp., Culex sp., dan 

juga Mansonia sp. sedangkan subfamily Anophelinae contohnya Anopheles sp. 

(Harbach, 2008).   

 

 Di Indonesia terdapat sekitar 457 jenis nyamuk yang terdiri dari 18 genus, dan 

jenis yang paling banyak ditemukan berasal dari genus Aedes, Anopheles, 

Culex dan Mansonia yang juga dapat menjadi vektor utama penyakit 

(Widiyanti dkk., 2016). 

 

 Nyamuk dapat bersifat zoofilik dan antropofilik.  Zoofilik adalah 

kecenderungan nyamuk lebih suka mengsihap darah hewan daripada darah 

manusia.  Sedangkan sifat antropofilik kecenderungan nyamuk menghisap 

darah manusia (Arsin, 2016). 
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Nyamuk membutuhkan makanan dan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya.  

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan proses berkembangbiak, nyamuk 

memerlukan darah manusia atau darah hewan, seperti hewan ternak dan 

burung.  Nyamuk betina dapat mati jika tidak mendapatkan cukup darah karena 

menyebabkan nyamuk tidak mendapat nutrisi dan menghambat proses 

bertelurnya sedangkan nyamuk jantan cenderung menghisap sari buah untuk 

mempertahankan hidupnya (Widiyanti dkk., 2016). 

 

 Dalam beraktivitas nyamuk Aedes sp. membutuhkan 3 tempat untuk 

kelangsungan hidupnya yaitu tempat beristirahat contohnya ditempat gelap, di 

bawah pohon di dinding rumah atau pada benda-benda yang berwarna gelap. 

 

 Kemudian nyamuk Aedes sp. membutuhkan tempat untuk melakukan aktivitas 

makan atau menghisap darah, biasanya Aedes sp. hinggap pada tempat yang 

dekat dengan mangsanya seperti kandang hewan atau berada di sekitar manusia 

(Firmanta, 2008). 

 

 Nyamuk juga membutuhkan tempat perindukan untuk proses perkembangan 

telurnya, ada beberapa tempat yang biasanya dijadikan tempat perindukan oleh 

nyamuk di antaranya yaitu yang berada di dalam rumah seperti bak mandi, 

drum air, ember, dan vas bunga (Pohan dkk., 2016).  Sedangkan contoh tempat 

perindukan yang berada di luar rumah yaitu kaleng-kaleng bekas, wadah 

minuman burung, ketiak pada daun, bambu dan lubang pada batu (Agustina 

dan Kartini, 2017).   
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 Banyaknya tempat perindukan, menyebabkan populasi nyamuk meningkat dan 

upaya pengendalian telah dilakukan baik secara kimia maupun secara alami.  

Upaya pengendalian dengan menggunakan senyawa kimia telah dilakukan, 

baik sebagai larvasida atau insektisida penggunaannya yang terlalu sering dan 

kurang tepat dapat menyebabkan nyamuk menjadi resisten terhadap zat atau 

senyawa tersebut (Hasanah dkk., 2017). 

 

 Upaya pengendalian lain yang dapat dilakukan adalah dengan cara alami yaitu 

dengan menambahkan beberapa senyawa penarik nyamuk atau atraktan pada 

tempat perindukan.  Penggunaan atraktan dalam beberapa kasus dapat 

menurunkan jumlah vektor demam berdarah dengue (DBD) dengan cukup baik 

(Dwinata dkk., 2015).   

 

 Atraktan berguna untuk mempengaruhi perilaku, bahkan dapat menurunkan 

angka populasi nyamuk secara langsung, tidak memberikan efek atau dampak 

lain bagi hewan maupun manusia dan tidak memiliki dampak yang berarti pada 

bahan makanan (Geier and Bosch, 1999).  Beberapa jenis atraktan yang sudah 

digunakan contohnya yaitu rendaman jerami, rendaman cabai merah, rendaman 

kulit udang windu dan formula gula merah dengan ragi tape (fermentasi gula).   

 

 Pemilihan atraktan gula merah dengan ragi tape pada penelitian ini didasarkan 

pada penelitian Hasanah dkk. (2017) yang menyatakan bahwa komposisi 50 

gram gula merah, 1 gram ragi roti dan 100 ml air merupakan komposisi paling 

efektif sebagai atraktan karena mampu memerangkap 152 ekor nyamuk, tetapi 

komposisi tersebut belum tentu menunjukkan hasil yang sama ketika diuji pada 

tempat yang berbeda.   
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 Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui formula fermentasi gula 

yang paling efektif terhadap jumlah telur Aedes sp. yang ditemukan pada 

ovitrap di lingkungan FMIPA Universitas Lampung. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula fermentasi gula merah dan 

ragi tape sebagai atraktan pada tempat perindukan nyamuk terahadap jumlah 

telur Aedes sp. di lingkungan FMIPA Universitas Lampung. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

umum dan khususnya kepada civitas akademika Universitas Lampung 

mengenai penggunaan atraktan alami pada perangkap telur nyamuk Aedes sp, 

sehingga upaya pengendalian dapat lebih banyak dilakukan. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 Beberapa penyakit yang berhubungan dengan nyamuk sebagai vektornya 

sampai saat masih sangat marak terjadi, kasus tersebut dapat terjadi di mana 

saja baik di desa maupun perkotaan.  Kondisi lingkungan FMIPA yang lembab 

dan terdapat banyak tumbuhan menjadi tempat yang sesuai untuk nyamuk 

berkembangbiak dan sewaktu-waktu nyamuk tersebut dapat menginfeksi 

masyarakat FMIPA, tetapi upaya pengendaliannya belum banyak dilakukan.   

 Di beberapa tempat upaya pengendalian vektor ini telah banyak dilakukan dan 

menunjukkan hasil positif, saat ini dibutuhkan upaya pengendalian nyamuk 

dengan bahan-bahan alami dan mudah didapat yang tidak mencemari 

lingkungan, salah satunya adalah dengan penggunaan atraktan pada ovitrap. 
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Senyawa dari atraktan ini dapat digunakan untuk menarik nyamuk bertelur 

didalam ovitrap. 

 

 Upaya pengendalian dapat menggunakan bahan-bahan alami, contohnya seperti 

fermentasi gula sebagai atraktan.  Maka dari itu pada penelitian ini digunakan 

fermentasi gula sebagai atraktan, karena bahan tersebut mudah didapatkan, 

ramah lingkungan, aman bagi mahluk hidup lain dan diduga efektif untuk 

menurunkan jumlah nyamuk Aedes sp. 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah formula fermentasi gula 

merah 50 gr dengan 1 gr ragi tape (P1) dapat menarik nyamuk Aedes sp. untuk 

meletakkan telur pada ovitrap. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Atraktan 

 

 Atraktan merupakan senyawa yang dapat menimbulkan adanya daya tarik bagi 

serangga baik secara kimiawi ataupun secara fisik (Hasanah dkk., 2017).  Atraktan 

dapat berasal dari bahan yang sangat mudah ditemukan dan didapatkan ataupun 

bisa juga berasal dari bahan lainnya yang memiliki bau yang khas dan dapat 

menarik serangga seperti nyamuk untuk bertelur (Dwinata dkk., 2015), atraktan ini 

tidak meninggalkan bekas pada makanan atau bahan lainnya dan juga tidak 

berbahya bagi hewan lain dan juga manusia.  Atraktan ini sangat baik digunakan 

untuk mempengaruhi kebiasaan, mengatasi dan juga menurunkan populasi 

nyamuk secara langsung (Geier and Bosch, 1999).  Beberapa contoh dari atraktan 

yaitu fermentasi gula, air rendaman jerami, air ragi tape, air rendaman udang 

windu, air rendaman cabai merah dan masih banyak lagi. 

 

 Salah satu contoh atraktan adalah fermentasi gula, di mana fermentasi gula 

mengandung senyawa CO2 yang sangat disukai oleh nyamuk.  Selain senyawa 

CO2 yang memiliki bau khas, fermentasi gula juga mengandung senyawa kimia 

lain berupa asam laktat, ammonia, octenol dan juga asam lemak dimana senyawa-
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 senyawa tersebut dapat mempengaruhi indera penciuman nyamuk, senyawa yang 

dihasilkan dari atraktan berasal dari proses metabolisme mahluk hidup termasuk 

manusia.  Penggunaan atraktan ini tidak menimbulkan akibat yang berbahaya bagi 

hewan lain dan juga manusia (Sayono, 2008).  Fermentasi gula juga mengandung 

senyawa berupa asam butirat dan aseton yang dapat menciptakan udara yang 

hangat dan juga melembabkan tempat yang digunakan sebagai ovitrap (Hasanah 

dkk., 2017). 

 

B. Fermentasi Gula 

 

 Gula telah banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari termasuk juga untuk 

proses fermentasi, sedangkan ragi dikenal sebagai bahan yang banyak dipakai 

untuk membantu proses fermentasi. Fermentasi dari gula yang dicampurkan 

dengan ragi ini akan menghasilkan senyawa karbondioksida (CO2) yang dapat 

menjadi daya tarik bagi nyamuk (Hasanah dkk., 2017).  Larutan fermentasi gula 

dapat menjadi atraktan alami karena bahan dan alat yang digunakan sangat mudah 

untuk ditemukan, tidak mencemari lingkungan dan cukup efektif untuk 

mempengaruhi nyamuk untuk bertelur. 

 

C. Nyamuk Aedes sp. 

 

1. Klasifikasi Nyamuk Aedes sp. 

 

 Nyamuk Aedes sp. biasanya hidup pada tempat yang dekat dengan aliran air 

dan di tempat penampungan air.  Habitat lain dari nyamuk ini yaitu tempat 
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penampungan air alami (CDC, 2012).  Adapun klasifikasi ilmiah dari nyamuk 

Aedes sp. adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Bangsa : Diptera 

Suku  : Culicidae 

Marga : Aedes 

Jenis  : Aedes sp. (Borror dkk., 1989). 

 

2. Morfologi Nyamuk Aedes sp. 

 

 Nyamuk Aedes memiliki ukuran yang kecil jika dibandingkan dengan Culex 

sp.dan tubuhnya berwarna hitam dengan garis silver-keputihan pada bagian 

kaki dan perutnya, Aedes sp. memiliki gambaran line putih pada punggungnya 

dan menjadi ciri khasnya (Fatmawati, 2014).  Gambaran morfologi nyamuk 

Aedes sp. disajikan seperti pada gambar 1. 
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              Gambar 1. Morfologi Nyamuk Aedes sp.(Li dkk., 2014). 

 

 Telur Aedes sp. tidak memiliki pelampung dan diletakkan satu per satu pada 

permukaan yang kering.  Pada stadium larva, bagian tubuh Aedes sp. terdiri dari 

kepala, toraks dan abdomen yang berjumlah 8 segmen, mempunyai satu berkas 

tabung udara yang pendek dan kokoh.  Pada stadium pupa Aedes sp. bagian 

tubuhnya terdiri atas sefalotoraks, abdomen dan kail pengayuh, mempunyai 

tabung udara yang bervariasi atau berubah-ubah.  Pada stadium dewasa bagian 

tubuhnya terdiri atas kepala, toraks dan abdomen, untuk nyamuk betina 

memiliki palp yang pendek, sayapnya terlihat jelas atau transparan dan 

memiliki ujung abdomen yang runcing.  Sedangkan untuk nyamuk jantan 

memiliki palp yang terkadang lebih panjang dibandingkan dengan probosisnya 

(Fatmawati, 2014).  

 

 Untuk membedakan antara Aedes aegypti dengan Aedes albopictus dapat dilihat 

pada bagian toraksnya, Aedes aegypti bagian dorsalnya memiliki bercak putih, 
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adanya 2 garis yang sejajar di toraks bagian tengah dan terdapat 2 garis 

lengkung pada tepi toraksnya.  Sedangkan Aedes albopictus memiliki 2 garis 

lurus pada toraks bagian tengah (Soedarto, 2016). 

 

 

3. Siklus Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 2. Siklus Hidup Aedes sp. (Atikasari dan Lilis., 2018). 

 Nyamuk Aedes sp. melewati metamorfosis sempurna dan membutuhkan empat 

stadium (telur, larva, pupa dan imago atau dewasa).  Dibutuhkan waktu satu 

sampai dua minggu bagi telur untuk berubah menjadi dewasa (Rayman, 2018). 

Berikut adalah siklus hidup dari Aedes sp. menurut CDC (2012): 

a. Stadium Telur 

Aedes sp. meletakkan telurnya di dalam air, biasanya Aedes sp. dapat 

meletakkan hingga 100 telur pada sekali proses berkembangbiak. Telurnya 

berbentuk lonjong dan berwarna hitam dan akan menetas setelah 2-4 hari, 

telur Aedes sp. dapat tahan dalam keadaan kekeringan selama ± 1 bulan, 

stadium telur Aedes sp. disajikan pada gambar 3. 
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                  Gambar 3. Stadium Telur Aedes sp. (Sivanathan, 2006). 

b. Stadium Larva 

 Pada stadium ini tubuhnya terbagi menjadi tiga bagian yaitu kepala, toraks 

dan abdomen, nyamuk Aedes sp. memiliki empat tahapan perkembangan 

larva yaitu larva instar I hingga instar IV yang membutuhkan waktu selama 

± 5 hari, perubahan dari larva instar I hingga larva instar IV ditandai dengan 

pergantian kulit (molting).  Stadium larva Aedes sp. ditampilkan pada 

gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4. Stadium Larva Aedes sp. (Sivanathan, 2006). 

 

 

2000µm 

2000µm 



12 
 

c. Stadium Pupa 

 Setelah melewati stadium larva nyamuk kemudian memasuki stadium pupa. 

Tubuhnya terbagi menjadi sefalotoraks dan abdomen, bentuk tubuhnya 

membengkok menyerupai tanda koma.  Pada stadium ini, nyamuk akan 

berkembang menjadi nyamuk dewasa setelah 2 hari, pada stadium ini 

nyamuk tidak makan tetapi tetap bernafas.  Stadium pupa disajikan pada 

gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 5. Stadium Pupa Aedes sp. (Sivanathan, 2006). 

 

d. Stadium Nyamuk Dewasa 

 Setelah melalui stadium pupa nyamuk kemudian akan berkembang menjadi 

nyamuk dewasa.  Aedes sp. memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan 

dengan nyamuk yang lain, perbandingan stadium nyamuk dewasa 

ditampilakn pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

2000µm 
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  Gambar 6. Perbedaan Berbagai Stadium Pada Nyamuk (Pratt dkk., 1963). 

 

 

D. Tempat Perindukan Nyamuk Aedes sp. 

 

 Tempat perindukan adalah suatu tempat yang digunakan oleh nyamuk untuk 

mendukung kehidupannya hingga nyamuk berkembang menjadi dewasa (Arfan 

dkk., 2019).  Ada banyak tempat yang berpotensi menjadi tempat perindukan 

nyamuk, tempat-tempat tersebut biasanya bersifat lembab dan terdapat air 

tergenang didalamnya.  Contoh dari tempat perindukan nyamuk Aedes sp. adalah 

kontainer atau tempat penampungan air seperti temapayan, dan drum yang 

memiliki warna gelap.  Tempat tersebut memiliki potensi yang besar menjadi 

tempat perindukan nyamuk Aedes sp. (Arfan dkk., 2019). 

 

 Menurut Agustina dan Kartini (2017) tempat perindukan nyamuk dapat ditemukan 

di dalam dan di luar rumah hal tersebut karena adanya perubahan perilaku nyamuk 
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untuk memilih tempat perkembangbiakannya.  Di dalam rumah tempat perindukan 

nyamuk adalah bak mandi, ember, tampungan air dispenser dan juga terdapat di 

dalam sumur.  Sedangkan tempat perindukan yang berada di luar rumah ditemukan 

pada drum, kaleng bekas, botol bekas, ban bekas dan pot tanaman hias yang 

tergenang oleh air.  

 

 Selain dari tempat perindukan buatan, ada juga tempat perindukan nyamuk yang 

berasal dari bahan yang alami, contohnya yaitu limbah batok kelapa (Permadi 

dkk., 2018).  Selain batok kelapa masih banyak lagi jenis tempat perindukan alami 

yang dapat ditemukan di alam seperti ketiak daun, seludang bunga, bagian 

tanaman yang telah gugur, lubang buah, tanaman kendi, dan juga pada lubang 

pohon (Oktaviani, 2016).  Menurut Hamda dkk (2017) tempat perindukan yang 

potensial dan juga banyak ditemukan nyamuk yaitu pada ember plastik untuk 

tempat atau wadah yang berada di dalam rumah atau di dalam ruangan, sedangkan 

untuk wadah yang diletakkan di luar ruangan tempat perindukan yang potensial 

ditemukan pada tanaman bambu. 

 

E. Perilaku Nyamuk Aedes sp. 

 

 Nyamuk merupakan ektoparasit fakultatif (sementara), maksudnya adalah nyamuk 

akan berada di dekat inangnya (manusia dan hewan) jika sedang membutuhkan 

makanan tetapi ketika nyamuk tidak sedang membutuhkan makanan maka nyamuk 

akan berada jauh dari inangnya.  Contohnya adalah nyamuk betina, akan berada di 
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dekat inangnya jika telah mendekati masa reproduksi.  Karena nyamuk betina 

membutuhkan darah dari inangnya untuk dapat bertelur  (Hadi dan Soviana, 2010). 

 

 Aedes sp. mempunyai kebiasaan untuk beristirahat dan meletakkan telurnya di 

tempat-tempat yang gelap atau di wadah yang memiliki warna yang gelap, yang 

terlindungi oleh sinar matahari langsung, nyamuk juga sangat suka meletakkan 

telurnya pada permukaan air dan di tempat lembab (Hasanah dkk., 2017).  

Nyamuk Aedes juga mempunyai perilaku beristirahat, badan dari nyamuk dewasa 

berada sejajar dengan permukaan tempatnya beristirahat.  Nyamuk tertarik pada 

cahaya, pakaian yang berwarna gelap, juga tertarik pada manusia dan hewan hal 

tersebut terjadi karena adanya rangsangan bau yang dikeluarkan oleh hewan yaitu 

berupa asam amino dan CO2 (Hadi dan Soviana, 2010). 

 

 Aedes aegypti termasuk kedalam kelompok nyamuk nokturnal atau nyamuk yang 

aktif di waktu malam hari, pada umumnya perilaku menggigit atau menghisap 

darah dilakukannya pada waktu pagi atau menjelang sore hari tetapi terkadang 

juga nyamuk ini dapat menggigit pada malam hari ketika mereka merasa 

kelaparan.  Nyamuk ini meletakkan telurnya setelah menghisap darah, dan 

meletakkannya di bagian pinggir kontainer yang menjadi tempat perindukannya. 

Sekali meletakkan telurnya dapat terdiri dari 10 hingga 100 telur dan akan 

berkembang menjadi embrio dalam beberapa hari setelah diletakkan (CDC, 2012). 
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 Telur nyamuk Aedes sp. ini bisa hidup tanpa air tetapi lingkungannya harus 

lembab, berbeda dengan fase larva dan pupanya yang hidup sangat bergantung 

pada ketersediaan air (Hadi dan Soviana, 2010). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 2019.  Di 

lingkungan FMIPA, dan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ovitrap yang terbuat dari botol 

plastik ukuran 250 ml dengan diameter 6,5 cm, dan kertas saring; kuas, nampan, 

neraca analitik, cawan, spatula, mikroskop, kertas label, higometer, handcounter, 

lup, gelas ukur, thermometer, erlenmeyer, buret, pipet tetes dan beaker glass. 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah fermentasi gula yang terbuat dari 

campuran air, gula merah, dan ragi tape, cat, indikator PP (phenolphthalein), 

Na2CO3, aquades dan telur Aedes sp. yang tertangkap. 
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C. Cara Kerja 

 

1. Pembuatan Ovitrap 

 Ovitrap dibuat dari botol plastik sebanyak 25 buah, dicuci bersih dan 

dikeringkan, kemudian dicat dengan warna hitam. 

2. Pembuatan Atraktan 

 Atraktan dibuat dari campuran gula merah, ragi tape dan air, dengan formula 

sebagai berikut: 

1. 50 gr gula merah + 1 gr ragi tape dan campurkan dalam 100 ml air. 

2. 30 gr gula merah + 2 gr ragi tape dan campurkan dalam 100 ml air. 

3. 10 gr gula merah dalam 100 ml air. 

4.  3 gr ragi tape dalam 100 ml air. 

 Setelah atraktan dibuat, masukkan kedalam ovitrap.  Kemudian tempelkan 

kertas saring dibagian dalam (pada bagian pinggir) ovitrap, sebagian dari 

kertas saring harus menyentuh air yang ada di dalam botol. 

 

3. Peletakkan Ovitrap 

 Ovitrap diletakkan pada lokasi dengan kriteria yang sudah ditentukan yaitu 

memiliki naungan agar tidak terjadi penambahan volume atraktan, terdapat 

aliran air atau di tempat lembab, dan tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung, yang tesebar pada 5 lokasi di lingkungan FMIPA.  Denah lokasi 

peletakkan ovitrap disajikan pada gambar 7. 
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Keterangan: 

▲        :  Gedung Jurusan Ilmu Komputer 

▲       :  Gedung Jurusan Fisika 

▲       :  Gedung MIPA Terpadu 

▲       :  Gedung Jurusan Matematika 

▲       :  Gedung Pasca Sarjana 

▲       :  Gedung Dekanat 

▲       :  Gedung Jurusan Biologi 

▲       :  Gedung Laboratorium Biologi 

▲       :  Gedung Laboratorium Fisika 

▲       :  Gedung Lembaga Kemahasiswaan 

▲       :  Gedung Biomassa & Lab. Kimia 

×      :   Lokasi Peletakkan Ovitrap 

 

 

     Gambar 7.  Denah Lokasi Peletakkan Ovitrap 

 

 

 

× 

× 

× 

× 

× 
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 Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 5 kali ulangan yang ditentukan dengan rumus 

Federer (1963). 

 

4. Pengukuran Faktor Kimia dan Faktor Fisis 

 

 Sebagai data tambahan dilakukan pengukuran faktor kimia berupa kadar 

karbondioksida (CO2) dan pengukuran faktor fisis meliputi suhu dan 

kelembaban lingkungan, dengan langkah sebagai berikut: 

1) Kadar CO2 dihitung dengan cara titrasi: 

a. Dimasukan larutan formula fermentasi gula kedalam labu Erlenmeyer 

sebanyak 100 ml. 

b. Diteteskan indikator PP kedalam larutan fermentasi gula, sebanyak 5-

10 tetes. 

c. Dimasukan larutan Na2CO3 kedalam labu Erlenmeyer melalui buret 

secara perlahan hingga warna larutan fermentasi gula dengan indikator 

PP berubah menjadi merah muda. 

d. Setelah larutan berubah warna, kemudian hitung berapa ml larutan 

Na2CO3 yang digunakan. 

2) Pengukuran suhu dengan menggunakan thermometer.  Dimasukan 

thermometer pada masing-masing formula fermentasi gula dan kemudian 

dilihat dan dicatat angka yang tertera pada thermometer. 

3) Pengukuran kelembaban lingkungan dengan menggunakan higrometer.  

Dimasukan higrometer pada masing-masing formula fermentasi gula 
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tunggu hingga jarum pada alat berhenti dan menunjukkan angka 

kelembaban lingkungannya, kemudian hasilnya dicatat. 

 

5. Pengamatan dan Pengambilan Sampel 

 Pengamatan dilakukan sebagai berikut: 

1) Pengamatan dilakukan dengan mengambil kertas saring yang menempel 

pada botol plastik setiap 2 hari sekali. 

2) Telur yang telah terkumpul dibawa ke laboratorium untuk diamati, 

diidentifikasi dan dihitung di bawah mikroskop.  Identifikasi dilakukan 

dengan buku panduan Depkes RI tahun 2013.  Hasil yang didapat 

kemudian dianalisis dan ditabulasikan. 

 

 

D. Analisis Data 

 

 Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji Analysis of 

Variance (ANOVA), bila terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan, uji 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikasi α = 0,05. 
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E. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 8.  Diagram Alir Penelitian 

Pembuatan Ovitrap 

Pembuatan Atraktan 

Peletakkan Ovitrap 

Pengamatan Sampel 

Analisis Data 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis Aedes yang ditemukan yaitu Aedes aegypti dan Aedes albopictus. 

2. Formula fermentasi P1 (50 gr gula merah+ 1 gr ragi tape) sebagai atraktan 

yang lebih baik dengan presentase telur Aedes sp. sebesar 50% (15 butir) 

pada ovitrap. 

B. Saran 

 

  Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai atraktan fermentasi gula 

terhadap jumlah telur Aedes sp. pada ovitrap tetapi dengan formula yang 

berbeda. 
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